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ABSTRAK

MOTIVASI BELAJAR SISWA DITINJAU DARI BUDAYA
LINGKUNGAN KELUARGA DAN KELENGKAPAN FASILITAS
SEKOLAH PADA SISWA KELASVII MTSNEGERI TANON
TAHUN AJARAN 2013/2014

Pipit Wahyuni A210100064, Program Studi Pendidikékuntansi, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas MuhamiyadiSurakarta, 2014.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Hargya perbedaan
motivasi belajar siswa berdasarkan budaya lingkangeluarga, 2) adanya
perbedaan motivasi belajar siswa berdasarkan Wedgag fasilitas sekolah, 3)
adanya perbedaan motivasi belajar siswa berdasarkaraksi faktor budaya
lingkungan keluarga dan kelengkapan fasilitas sdkol

Jenis penelitian yang digunkan adalah kuantitabfparatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Tdnon tahun ajaran
3013/2014 yang berjumlah 150 siswa dengan samgelsiftva yang diambil
dengan teknik proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode angket yang telah diuji cobdkagan uji validitas dan uji
reabilitas. Teknik analisis data yang digunakariaddanalisis varian dua arah.

Berdasarkan dari analisis varian dua arah didapatisil sebagai berikut:
1) variabel budaya lingkungan keluarga dibagi mdingua kriteria yaitu, a)
budaya pembelajar 30-40 sebanyak 71 siswa dandaybhlbukan pembelajar 20-
29 sebanyak 34 siswa. 2) variabel kelengkapanitéssitekolah dibagi menjadi
tiga kriteria yaitu, a) lengkapan 39,4 - 45, selan84 siswa b) cukup lengkap
33,7-38,7 sebanyak 54 siswa c) kurang lengkap ZB-8@banyak 17 siswa. 3)
pengujian hipotesis pertamaifngl,758 probabilitas 0,188 damds 3,576 dengan
nilai signifikansi 0,05 sehingga 1,758 < 3,576 dah88 > 0,05, 4) pengujian
hipotesis kedua frung 4,306 probabilitas 0,016 dana.ds 3,088 dengan nilai
signifikansi 0,05 sehingga 4,306 > 3,088 dan 01605, 5) pengujian hipotesis
ketiga Fiwung 1,102 probabilitas 0,336 danads 3,088 dengan nilai signifikansi
0,05 sehingga 1,102 < 3,088 dan 0,336 > 0,05. Barlan analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan, 1) tidak ada perhedunativasi belajar
berdasarkan budaya lingkungan keluarga. Hal imuldr dengan perhitungan
Fritung < Ftabel dan probabilitas > nilai signifikansiwath 758 < 3,576 dan 0,188 >
0,05, 2) ada perbedaan motivasi belajar siswa barkian kelengkapan fasilitas
sekolah. Hal ini terbukti dengan perhitungaf.fy > Ftabel dan probabilitas <
nilai signifikansi atau 4,306 > 3,088 dan 0,016,850 3) tidak ada perbedaan
motivasi belajar siswa berdasarkan interaksi fakiodaya lingkungan keluarga
fan kelengkapan fasilitas sekolah. Hal ini terbud@éngan perhitunganmifing <
Fiaberdan probabilitas > nilai signifikansi atau 1,103,888 dan 0,336 > 0,05.

Kata Kunci: Motivas Belagjar,budaya lingkungan keluarga, kelengkapan fasilitas
sekolah



PENDAHULUAN

Menurut Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 2010, fitsath Tsanawiyah
disingkat MTs adalah salah satu bentuk satuan gikaai formal dalam binaan
Mentri Agama yang menyelenggarakan pendidikan undengan kekhasan
agama islam pada jenjang pendidikan dasar sebagitdn dari SD, M| atau
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari Heddjar yang diakui sama atau
sederajat dengan SD atau MI".

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasiceailra bertahap,
terencana dan terukur sesuai dengan amanat Undaatepny No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB XVI Bagkedua Pasal 60 tentang
Akreditasi, Pemerintah melakukan Akreditasi untu&nitai kelayakan program
dan/atau satuan pendidikan. Menurut Peraturan RamierRepublik Indonesia
No.32 Tahun 2013 Akreditasi adalah kegiatan peamlaesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan berdasarkan Standar NasPeatlidikan Tinggi. Tetapi
Kementerian Agama (Kemenag) mencatat masih ad23 2u6it madrasah belum
terakreditasi. Umumnya karena tidak memenuhi delapsandar pelayanan
minimal (SPM) pendidikan _(file:///D:/12.625 Madr&isaBelum Terakreditasi

JPNN.com.htjhRendahnya motivasi belajar siswa sering ditudielgagai biang

keladi rendahnya kualitas lulusaBuéiness & Manajement Journal Bunda Mulia,
Vol : 3, No 2, September 2007.)

Rendahnya motivasi belajar siswa tersebut akan memprestasi
siswa pun menjadi rendah. Hal ini biasanya disedalikeh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnyaivasi tersebut
antara lain, banyak siswa yang kurang percayautfituk mencapai
kesuksesan, banyak siswa yang menganggap mudalydngumereka
dapat, pergaulan bebas, kurangnya dukungan oramgktirangnya
keimanan kepada Tuhan dan munjulnya keengganark umambeli

sarana dan prasaranan penunjang pembelajarankeeataya fasilitas
sarana prasarana pendukung (http://arifmuhammaldgggnt. Com/

2013/04/motivasi-dan-kunci-kesuksesan-seoranglP.htm

Adanya faktor budaya lingkungan keluarga ini bissmpengaruhi motivasi

belajar siswa.Secara sederhana, budaya keluardahadagala sesuatu yang



dipraktekkan keluarga sehari-hari. Budaya keluabg&an sebuah hal yang
diinginkan dan diidealkan, tetapi kenyataan yanalahi dan dilihat anak sehari-

hari (http://rumahinspirasi.com/homeschooling-mentpmbudayakeluarga/

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar @daldengan adanya
kelangkapan fasilitas sekolah.

Arikunto (2008:73) menyatakan bahwa “Fasilitas daghiartikan sebagai
segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melamcpekaksanaan suatu
usaha”. Sedangkan Prantiya (2008) berpendapat b&fagditas belajar identik
dengan sarana prasarana pendidikan” .Dalam PeanaRgeerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, \Balstandar Sarana dan
Prasarana, pasal 42 menegaskan bahwa:

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki saranaglasarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikaky lman sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, ruang kelas, ruang us&kaan, ruang
laboratorium, tempat beribadah, ruang pimpinanasafendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, dan atau tempat beétajarya yang diperlukan
unuk menunjang proses pembelajaran teratur darlberktan.

Dari kedua ayat diatas dimaksudkan agar tiap-tefolah menyediakan

sarana dan prasarana pembelajaran yang memadaa $@perluan pendidikan
agar siswa dapat memanfaatkannya sebagai penurpatajar siswa dan
meningkatkan motivasi belajar mereka,karena fasilisekolah yang kurang
memadahi akan mengakibatkan banyaknya siswa mesjadia yang tidak
memiliki motivasi dan hanya akan menjadi siswa yanradas, karena tidak adanya
fasilitas disekolah yang akan mereka gunakan. Sigdek merasa betah untuk
berlama-lama disekolah. Siswa sering merasa tiddman dengan fasilitas
sekolah yang tidak memadahi dan dampak eksteraal lal tersebut adalah
menurunnya motivasi belajar siswa akibat kegiatkademik siswa menjadi
terganggu.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui :p&jbedaan motivasi
belajar siswa kelas VII MTs N Tanon tahun ajarah3P014 berdasarkan budaya
lingkungan keluarga 2) perbedaan motivasi belagaveskelas VIl MTs N Tanon

berdasarkan kelengkapan fasilitas sekolah 3) pe#grednotivasi belajar siswa



kelas VII MTs N Tanon tahun ajaran 2013/2014 beadas interaksi faktor
budaya lingkungan keluarga dan kelengkapan fas#igkolah.

METODE PENELITIAN

Menurut Penny (dalam Hadi, 2005:10) “ Penelitiaalad pemikiran yang
sistematis mengenai berbagai jenis masalah yangegarannya memerlukan
pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta”. Sedangkaenurut Margono
(2011:18) “Penelitian adalah penerapan pendekataah pada pengkajian suatu
masalah”.

Dalam penelitia ini jenis penelitiannya adalah piéae asosiatif, karena
dalam penelitian ini berusaha untuk memecahkan latagang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyekipi@nglada saat sekarang
berdasarkan faktor-faktor yang tampak sebagaimadanya. Sedangkan
pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kadihtjtang menggunakan data
berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakDemana data yang
diperoleh dari sampel penelitian kemudian diarglisesuai dengan metode
statistik yang digunakan lalu dipresentasikan.

Penelitian ini dilakukan di MTs N Tanon pada siskelas VII tahun
ajaran 2013/2014 yang populasinya 150 siswa. Mén8ugiono (2010:116)
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh populasi
tersebut”. Menurut Sugiyono (2010:126), penentuenlah sampel dari populasi
sebanyak 150 taraf kesalahan 5% yaitu sebanyaksisda. Teknik sampling
dalam penelitian ini adalah teknigroporsional random samplin, dan teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Variabelipanehi ada dua, variabel
terikat yaitu motivasi belajar siswa (Y), sedangkariabel bebasnya adalah
budaya lingkungan keluarga {X dan kelengkapan fasilitas sekolah ;)X
Instrumen penelitian berupa item-item pertanyaatandabentuk angket yang
sebelumnya sudah diuji cobakan pada subyek uji gabg berjumlah 20 siswa
kelas VII MTs N Tanon tahun ajaran 2013/2014 dengartanyaan 12 butir
variabel motivasi belajar siswa, pertanyaan 10rhu#riabel budaya lingkungan

keluarga, dan 12 butir variabel kelengkapan fasilgekolah.



Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan mengganauji validitas dan
reabilitas. Variabel motivasi belajar siswa, buddyakungan keluarga dan
kelengkapan fasilitas sekolah semuanya dinyataké#id, \dengan demikian soal
angket tersebut dapat digunakan sebagai instrunmenelipan selanjutnya.
Berdasarkan uji reliabilitas terhadap angket mewiphrkoefisien reliabilitas {1)
0,901, 0,887 dan0,883. Harga untuk semua variabel lebih besar dafipada
taraf signifikansi ¢) = 5% yaitu sebesar 0,444 sehingga seluruh angket
dinyatakan reliabel (andal).

Hasil pengumpulkan data inilah yang kemudian diarsalTahap pertama
yaitu dilakukan uji prasarat analisis yaitu terddt@ri uji normalitas dan uji
homogenitas. Setelah memenuhi kriteria pada ujisgred analisis langkah
selanjutnya dalah melakukan analisis untuk mertgpgtesis yang telah diajukan.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakaalianvarian (anova).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanon sebagai salalsskdlah di wilayah
kabupaten Sragen di bawah naungan Departemen Agaepablik Indonesia
sangat perduli dengan kualitas anak didik, khusaisiiylingkungan kecamatan
Tanon dan umumnya untuk semua peserta didik dirgelmusantara. Yang
memiliki visi cerdas, terampil, dan berakhlak mulia

Data motivasi belajar siswa (Y), hasil analisis gemnhitungan diperoleh
dari output SPSS : Mean sebesar 37,44 dengan standa of mean adalah
0,350, sehingga rata-rata nilai : rata-ratatandar error of mean = 37,440,350
= 37,09 sampai 37,79. Median diperoleh angka 38y@@jus diperoleh angka 39
nilai manimum 28, nilai maksimum 47, standar dev&587 sehingga rata-rata
nilainya : rata-rat& standar deviasi = 37,443,587 = 33,853 sampai 41,027,
kemiringan data distribusia = x rata-rata modus/standar deviasi = 37,44 — 39 /
3,587 = -0,435 hasil -0,435 tersebut menandakaa diatribusi tersebut miring
kekiri karenaa< 0, dengan demikian dapat disimpulkan kecenderagsribusi

tersebut baik.



Data budaya lingkungan keluargaJXhasil analisis dan perhitungan
diperoleh dari output SPSS : Mean sebesar 30,8hatlerstandar error of
meanadalah 0,306, sehingga rata-rata nilai : edtadt standar error of mean =
30,81+ 0,306 = 30,504 sampai 31,116. Median diperoletkargfl,00 modus
diperoleh angka 30 nilai manimum 20,nilai maksimdign standar deviasi 3,138
sehingga rata-rata nilainya : rata-ratatandar deviasi = 30,8t 3,138=27,672
sampai 33,948. Kemiringan data distribuai = x rata-rata modus/standar deviasi
= 30,81 - 30/ 3,138 = 0,258 hasil 0,258 tersebahandakan data distribusi
tersebut miring kekanan karerna> 0, dengan demikian dapat disimpulkan
kecenderungan distribusi tersebut buruk.

Data kelengkapan fasilitas sekolahy)Xhasil analisis dan perhitungan
diperoleh dari output SPSS : Mean sebesar 36,8¢atlestandar error of mean
adalah 0,391, sehingga rata-rata nilai : rata-taséandar error of mean = 36,81
0,391=36,419 sampai 37,201, median diperoleh argjk@0 modus diperoleh
angka 37 nilai manimum 28, nilai maksimum 45, stardeviasi sehingga rata-
rata nilainya : rata-raa standar deviasi =36,8% 3,270=33,54 sampai 40,08.
Kemiringan data distribusi « = x rata-rata modus/standar deviasi = 36,81 -
37/3,270 = -0,058 hasil -0,058 tersebut menandakata distribusi tersebut
miring kekiri karenaa< 0, dengan demikian dapat disimpulkan kecenderunga
distribusi tersebut baik.

Berdasarkan hasil uji prasarat analisi yang pertgaiu uji normalitas
yang digunakan unuk mengetahui apakah data-datasdledari data dalam
penelitian ini menggunakan metodeliefors melalui uji kolmogrov-smirnov
dalam program SPSS. Untuk menolak atau menerimatdsis dengan cara
membandingkan nilai probabilitas dengan taraf §iignisi (@) = 5%. Jika nilai
probabilitas > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa distribusi normal. Adapun
ringkasan hasil uji normalitas menyimpulkan bahvediga data yaitu motivasi
belajar siswa, budaya lingkungan keluarga, dannkgigpan fasilitas sekolah
berdistribusi normal. Dengan nilai signifikansi wktvariabel motivasi belajar
siswa yaitu 0,200 > 0,05. Variabel budaya lingkungaluarga signifikansi yaitu
0,173 > 0,05. Variabel kelengkapan fasilitas sdk0ld63 > 0,05.



Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu upmigenitas. Uji
homogenitas digunakan unuk mengetahui varian @etapa populasi sama atau
tidak. Adapun ringkasan hasil homogenitas yangkdkan menggunakan alat
bantu program SPSS adalah variabel motivasi bekfwa terhadap budaya
lingkungan keluarga memberikan hasil yang homo@&mgan nilai probabilitas
> 0,05 yaitu 0,291 > 0,05. Sedangkan untuk variabetivasi belajar siswa
terhadap kelengkapan fasilitas sekolah juga mekdorerhasil yang homogen
dengan nilai probabilitas > 0,05 yaitu 0,900 > 0,05

Berdasarkan hasil analisis varian (Anova) didapatiasil sbagai berikut :
1) variabel budaya lingkungan keluarga dibagi nmdingua kriteria yaitu, a)
budaya pembelajar 30-40 sebanyak 71 siswa dandayalbukan pembelajar 20-
29 sebanyak 34 siswa. 2) variabel kelengkapanitéssitekolah dibagi menjadi
tiga kriteria yaitu, a) lengkapan 39,4 - 45, selan84 siswa b) cukup lengkap
33,7-38,7 sebanyak 54 siswa c) kurang lengkap ZB-82€banyak 17 siswa. 3)
pengujian hipotesis pertamanidng 1,758 probabilitas 0,188 danafs 3,576
dengan nilai signifikansi 0,05 sehingga 1,758 <78,1lan 0,188 > 0,05, 4)
pengujian hipotesis keduaidmg 4,306 probabilitas 0,016 damds 3,088 dengan
nilai signifikansi 0,05 sehingga 4,306 > 3,088 dx016 < 0,05, 5) pengujian
hipotesis ketiga fmung 1,102 probabilitas 0,336 danaf 3,088 dengan nilai
signifikansi 0,05 sehingga 1,102 < 3,088 dan 0,83505. Berdasarkan analisis
dan pembahasan dapat disimpulkan, 1) tidak adaegaam motivasi belajar
berdasarkan budaya lingkungan keluarga. Hal ibuler dengan perhitungan
Fhitung < Ravel dan probabilitas > nilai signifikansi atau 1,758,576 dan 0,188 >
0,05, 2) ada perbedaan motivasi belajar siswa barkan kelengkapan fasilitas
sekolah. Hal ini terbukti dengan perhitunganfg > Raveidan probabilitas < nilai
signifikansi atau 4,306 > 3,088 dan 0,016 < 0,053idak ada perbedaan motivasi
belajar siswa berdasarkan interaksi faktor budapgklingan keluarga fan
kelengkapan fasilitas sekolah. Hal ini terbukti giem perhitungan tfung < Rabel
dan probabilitas > nilai signifikansi atau 1,103,888 dan 0,336 > 0,05.

Hasil uji hipotesis pertama yaitu “Tidak ada peidmsed motivasi belajar

siswa berdasarkan budaya lingkungan keluarga”. &amttan perhitungan anova



didapatkan perhitungannfng sebesar 1,758 dan probabilitas sebesar 0,188,
sedangkan Ftabel 3,576. Maka probabilitas > 0,6b &188 > 0,05. Hal ini
berarti H diterima, yang berarti bahwa tidak ada perbedagtivasi belajar siswa
pada siswa kelas VIl MTs N Tanon tahun ajaran 220B4 berdasarkan budaya
lingkungan keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Partini A.Z RivaD13 dengan judul peran
keluarga inti dalam menumbuhkan motivasi belajanaje, yang bersekolah di
SMP Al-Muayyad Surakarta, dengan hasil analisislésarkan analisis korelasi
product moment diperoleh koefisien korelasi = 0,467, p = 0,000 daefisien
determinasi = 0,218.

Terkait dengan penelitian yang terdahulu terdgpebedaan dengan
penelitian yang saya lakukan yaitu, dalam penalii@mdahulu mengukur seberapa
besar korelasi peran keluarga inti terhadap matibekjar remaja. Sedangkan
penelitian yang saya lakukan adalah mencari apakih perbedaan motivasi
belajar siswa berdasarkan budaya lingkungan kedyadan saya membagi
variabel budaya lingkungan keluarga menjadi duatelka yaitu budaya
lingkungan pembelajar dan budaya lingkungan keluabgkan pembelajar.
Sehingga dalam penelitian yang saya lakukan akamdapatkan hasil berupa
kriteria budaya lingkungan keluarga dan mencarkapada perbedaan motivasi
belajar siswa berdasarkan budaya lingkungan keduarg

Penelitian yang saya lakukan memiliki kelebihartwyalapat mengetahui
berapa jumlah siswa yang mamiliki budaya pembelagan budaya bukan
pembelajar mengenai budaya lingkungan keluargaargg@n kekurangan dari
penelitian yang saya lakukan tidak dapat mengetaleuapa besar kontribusi
budaya lingkungan keluarga terhadap motivasi betigava.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh iRiaA.Z Rivai, 2013
memiliki kelebihan dapat mengetahui berapa besegld&si peran keluarga inti
terhadap motivasi belajar remaja. Dan kekurangan mknelitian Partini A.Z
Rivai, 2013 adalah tidak dapat mengetahui bagaimaran keluarga inti, berapa
jumlah siswa yang memiliki peran keluarga inti dang tidak terdapat peran

keluarganya dalam motivasi belajar remaja, sed@ktdapat mengetahui apakah



ada perbedaan motivasi belajar berdasarkan petaarga inti, dan tidak dapat
mengetahui salah satu faktor yang membedakan rsobetajar siswa.

Penelitian yang saya lakukan memiliki kelebihartwyaapat mengetahui
berapa jumlah siswa yang memiliki budaya lingkungaluarga pembelajar dan
yang memiliki budaya lingkungan keluarga bukan palaghr. Dan mengetahui
apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa bekdas®dudaya lingkungan
keluarga. Sedangkan kekurangan dari penelitian gayg lakukan adalah tidak
dapat mengetahui berapa besar kontribusi budagauimgan keluarga terhadap
motivasi belajar siswa.

Hasil uji hipotesis kedua yaitu “Ada perbedaan wadi belajar siswa
berdasarkan kelengkapan fasilitas sekolah”. Berkasa perhitungan anova
didapatkan perhitungannfng sebesar 4,306 dan probabilitas sebesar 0,016,
sedangkan Ftabel 3,088. Maka probabilitas < 0,@b &016 < 0,05. Hal ini
berarti K ditolak, yang berarti bahwa ada perbedaan mothelsijar siswa pada
siswa kelas VIl MTs N Tanon tahun ajaran 2013/2b&ddasarkan kelengkapan
fasilitas sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Fatmawati, 2098ng berjudul
pengaruh partisipasi siswa dalam pembelajaran kbtumsle dan pemenuhan
fasilitas belajar sekolah terhadap motivasi belpgda mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan bagi siswa kelas XI SMA WARGA Santak tahun ajaran
2008/2009 dengan hasil analisis berdasarkan paasiarregresi linier berganda
diperoleh perhitungannking > Rabel yaitu 8,001 > 3,252, dengan taraf sig. 1%
dengan sumbangan relatif sebesar 57,47% dan suarbafektif 18,18%. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh posying signifikan dari
partisipasi siswa dalam pembelajaran kontekstualpganenuhan fasilitas belajar
sekolah terhadap motivasi belajar PPKn, sehinggaki@ baik partisipasi siswa
dalam pembelajaran kontekstual dan semakin baikepehan fasilitas belajar
sekolah, maka akan semakin tinggi pula motivasijaebkiswa.

Terkait dengan penelitian yang terdahulu terdgpatbedaan dengan
penelitian yang saya lakukan yaitu, dalam penali@mdahulu mengukur seberapa

besar kontinuitas pemenuhan fasilitas belajar séktdrhadap motivasi belajar.



Sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah memgakah ada perbedaan
motivasi belajar siswa berdasarkan kelengkapanitéssisekolah, dan saya
membagi variabel kelengkapan fasilitas sekolah awknjiga kriteria yaitu
lengkap, kurang lengkap, dan kurang lengkap. Seghirgalam penelitian yang
saya lakukan akan mendapatkan hasil berupa kritezlangkapan fasilitas
sekolah dan mencari apakah ada perbedaan motigkgalsiswa berdasarkan
kelengkapan fasilitas sekolah.

Penelitian yang saya lakukan memiliki kelebihariuydapat mengetahui
berapa jumlah siswa yang mamiliki fasilitas sekojamg lengkap, cukup, dan
kurang terhadap kelengkapan fasilitas sekolahngadangkan kekurangan dari
penelitian yang saya lakukan tidak dapat mengetaleuapa besar kontribusi
kelengkapan fasilitas sekolah terhadap motivasijdesiswa.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh F&Aatmawati, 2009
memiliki kelebihan dapat mengetahui berapa besartriknisi kelengkapan
fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar remagn kekurangan dari penelitian
Ari Fatmawati, 2009 adalah tidak dapat mengetahgabmana pengaruh fasilitas
belajar sekolah, berapa jumlah siswa yang menfdéigilitas belajar sekolah dan
yang tidak terdapat peran fasilitas belajar sekdiham motivasi belajar remaja,
serta tidak dapat mengetahui apakah ada perbedatarasn belajar berdasarkan
fasilitas belajar sekolah, dan tidak dapat mengetaslalah satu faktor yang
membedakan motivasi belajar siswa.

Penelitian yang saya lakukan memiliki kelebihartwyalapat mengetahui
berapa jumlah siswa yang memiliki kelengkapan ifasil sekolah dan yang
memiliki tidakmemiliki kelengkapan fasilitas sekblaDan mengetahui apakah
ada perbedaan motivasi belajar siswa berdasardendi@pan fasilitas sekolah.
Sedangkan kekurangan dari penelitian yang sayakdakuwadalah tidak dapat
mengetahui berapa besar kontribusi kelengkaparitdasisekolah terhadap
motivasi belajar siswa.

Hasil uji hipotesis ketiga yaitu “Tidak ada perbadamotivasi belajar
siswa berdasarkan interaksi budaya lingkungan kgdudan kelengkapan fasilitas

sekolah”. Berdasarkan perhitungan anova didapattemd Fiwung adalah 1,102



dengan probabilitas 0,336, sedangkap.F3,088. Maka probabilitas > 0,05 atau
0,336 > 0,05, maka dHliterima, yang berarti tidak ada perbedaan mativelsjar
siswa pada siswa kelas VIl MTs N Tanon tahun aj@@b3/2014 berdasarkan
interaksi faktor budaya lingkungan keluarga darkgkapan fasilitas sekolah.

Penelitian yang saya lakukan memiliki kelebihartwyalapat mengetahui
perbedaan motivasi belajar siswa berdasarkan buldayleungan keluarga dan
kelengkapan fasilitas sekolah, serta dapat mengethlagaimana budaya
keluarganya dalam budaya pembelajar, serta jundarasyang mamiliki budaya
lingkungan keluarga pembelajar dan berapa jumisivasyang mamiliki budaya
lingkungan keluarga bukan pembalajar, dan bagaimpansepsi siswa mengenai
kelengkapan fasilitas sekolah, sehingga sekolalatdapngambil tindakan tepat
sesuai dengan data yang telah didapatkan dari.s&sadmngkan kekurgangan dari
penelitian yang saya lakukan adalah tidak dapat getahui derapa total
kontribusi budaya lingkungan keluarga dan kelenghkafasilitas sekoah terhadap
motivasi belajar.

Berdasarkan pembahasan diatas, didapatkan hasilebkip yang kurang
logis, yaitu yang memiliki budaya lingkungan kelgampembelajar maupun yang
tidak memiliki budaya lingkungan keluarga pembelajdak membuat perbedaan
pada motivasi belajar siswa. Hal itu dikarenakapoaden yang saya teliti sudah
tidak lagi memegang teguh budaya lingkungan kehrayg, sehingga seorang
anak tidak memiliki budaya lingkungan keluaga pelajpe pada dirinya,
sehingga budaya lingkungan keluarga sudah tidakilikinoleh para siswa
tersebut, sehingga hal tersebut sudah tidak merapamgmnotivasi belajar siswa.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yalap teiuraikan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 1) Hamsilis anova dari motivasi
belajar siswa ditinjau dari budaya lingkungan kedagpada siswa kelas VIl MTs
N Tanon tahun ajaran 2013/2014 menunjukkandierima, yang artinya tidak
ada perbedaan motivasi belajar siswa pada sisves k8l MTs N Tanon tahun

ajaran 2013/2014 berdasarkan budaya lingkunganalgdu 2) Hasil analisis



anova dari motivasi belajar siswa ditinjau dariekglkapan fasilitas sekolah pada
siswa kelas VIl MTs N Tanon tahun ajaran 2013/26fehunjukkan K ditolak,
yang artinya ada perbedaan motivasi belajar sisada [giswa kelas VIl MTs N
Tanon tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan kelengKapiitas sekolah. 3) Hasil
analisis anova dari motivasi belajar siswa ditingari interaksi faktor budaya
lingkungan keluarga dan kelengkapan fasilitas s¢kpbhda siswa kelas VII MTs
N Tanon tahun ajaran 2013/2014 menunjukkandierima, yang artinya tidak
ada perbedaan motivasi belajar siswa pada sisves k8l MTs N Tanon tahun
ajaran 2013/2014 berdasarkan interaksi faktor baudegkungan keluarga dan
kelengkapan fasilitas sekolah.
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